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ABSTRAK  

 

PENYELESAIAN WANPRESTASI ANTARA WEDDING  

ORGANIZER DAN KONSUMEN DI KOTA METRO 

(Studi Kasus Wedding Organizer Jejakmoo.id dan  

Wedding Organizer Cahaya Lentik Decoration) 

 

Oleh: 

Fabbel Afrida 

NPM 1702090006 
 

Perjanjian dikenal dalam hukum Indonesia, Perjanjian ini merupakan suatu 

hubungan privat yang terjalin antara para pihak-pihak yang melakukan perjanjian 

atas seasuatu hal setelah terciptanya kesepakatan. Bahwasanya hal ini melahirkan 

suatu hubungan hukum, menimbulkan hak dan kewajiban dan apabila tidak 

dilaksanakan sesuai dengan yang diperjanjikan maka akan dikenakan sanksi. Hal 

ini bertujuan sebagai bentuk dasar apabila terdapat permasalahan yang timbul 

dikemudian hari. Dengan demikian perjanjian ini sebagai bentuk kepastian yang 

hendak dicapai dan diwujudkan dalam hubungan kerja. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyelesaian wanprestasi antara 

wedding organizer dan konsumen di Kota Metro ditinjau dari perspektif keadilan. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian dengan metode kualitatif adapun sumber 

data dalam penelitian ini diperoleh melalui metode wawancara (interview) 

terhadap owner dan konsumen wedding organizer Jejakmoo.id dan Cahaya Lentik 

Decoration. Dokumentasi yang digunakan berupa dokumen-dokumen baik 

dokumen yang berasal dari dokumentasi wedding organizer Jejakmoo.id dan 

Cahaya Lentik Decoration. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan cara 

berfikir induktif, yaitu suatu cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta yang 

khusus dan kongkrit kemudian dari fakta yang khusus dan  kongkrit tersebut di 

tarik secara generalisasi yang mempunyai sifat umum. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penyelesaian 

wanprestasi antara wedding organizer dan konsumen di Kota Metro dilakukan 
melalui musyawarah dengan cara kekeluargaan tidak melalui jalur peradilan. 
Penyelesaian tersebut dapat dilaksanakan dengan baik karena di awal perjanjian, 
masing-masing pihak sudah menandatangani MOU atau pernyataan tertulis yang 
menuangkan hak dan kewajiban dari masing-masing pihak. 
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MOTTO  

 

 

 

ْ عََلَ  … ر ٱوَتَعَاوَنوُا ِ ْ عََلَ  لتَّقۡوَى   ٱوَ  لۡبر ثمۡر ٱوَلََ تَعَاوَنوُا ْ ٱوَ  لۡعُدۡوَ نر  ٱوَ  لۡۡر قُوا َ  ٱ تَّ  للَّ
َ ٱإرنَّ  يدُ  للَّ  )٢,سورة المائدة( ٢ لۡعرقَابر ٱشَدر

 

Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 

Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. 

(Q.S. Al-Maidah: 2) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia sebagai makhluk sosial berarti manusia dalam kehidupan 

sehari-harinya selalu membutuhkan manusia lain untuk saling berinteraksi dan 

bersosialisasi. Interaksi sosial tersebut dimaksudkan untuk memperoleh suatu 

pemenuhan atas kebutuhan pribadi atau mengambil manfaat atas suatu 

perbuatan yang tidak bisa dicapai jika dilakukan seorang diri.  

Perjanjian menurut Pasal 1313 KUH Perdata adalah suatu perbuatan 

dengan mana satu orang atau lebih mengikat dirinya dengan satu orang atau 

lebih lainnya. Sebuah kontrak atau perjanjian harus memenuhi syarat sahnya 

sebuah perjanjian, yaitu kata sepakat, kecakapan, hal tertentu, dan sebab yang 

halal sebagaimana hal ini sudah ditentukan dalam Pasal 1320 Kitab Undang-

Undang Hukum Perdata.
1
 

Persetujuan kedua belah pihak yang merupakan kesepakatan itu, harus 

diberikan secara bebas. Dalam hukum perjanjian ada tiga sebab yang 

membuat perizinan tidak bebas, yaitu: paksaan, kekhilafan dan penipuan. 

Perjanjian yang dilaksanakan oleh wedding organizer dan konsumen untuk 

resepsi pernikahan terpaksa dibatalkan.  

Perjanjian yang sah juga akan menimbulkan akibat hukum bagi para 

pihak berupa kewajiban untuk melaksanakan dengan iktikad baik. Namun jika 

                                                 
1 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (t.t.). 



 

 

2 

syarat-syaratnya tidak dipenuhi maka konsekuensi baik secara yuridis 

perjanjian tersebut batal dan batal demi hukum. Syarat obyektif dan syarat 

subyektifnya tidak terpenuhi.
2
 

Adapun permasalahan hukum yang timbul sebelum perjanjian tersebut 

sah dan mengikat para pihak yakni dalam proses perundingan salah satu pihak 

telah melakukan perbuatan hukum namun belum final antara kedua belah 

pihak. Hal ini biasa terjadi karena salah satu pihak menaruh kepercayaan 

berlebih terhadap janji-janji yang telah diberikan. Hal ini menjadikan 

perundingan mengalami jalan buntu atau tidak mencapai kesepakatan.  

Akibat hukum tidak terpenuhinya suatu kewajiban dalam perjanjian 

adalah biaya dan kerugian. Pada bagian Pasal 1243 BW menyatakan: “Bahwa 

barulah dimulai diwajibkan apabila debitur, setelah dinyatakan lalai 

memenuhi perikatannya, tetap melalaikanya, atau jika sesuatu yang harus 

diberikan atau dibuatnya hanya dapat diberikan atau dibuat dalam tenggang 

waktu yang telah dilampaui”.
3
 

Dalam pasal ini menegaskan adanya ganti rugi karena sebuah kelalaian 

yang dilakukan oleh salah-satu pihak. Jika adanya wanprestasi bukan 

disebabkan karena adanya sebuah kelalaian, maka tidak ada kewajiban bagi 

para pihak untuk mengganti kerugian. Sebagaimana diatur dalam Pasal 1245 

KUHPerdata yang berbunyi: “Tidak ada penggantian biaya, kerugian dan 

bunga, bila karena keadaan memaksa atau karena hal yang terjadi secara 

                                                 
2 Abdul Jalil, “Hukum Perjanjian Islam (Kajian Teori Dan Implementasinya Di 

Indonesia),” Cendekia 7, no. 2 (2020): 215. 
3 “Kitab Undang-undang Hukum Perdata,” t.t. 
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kebetulan, debitur terhalang untuk membuktikanya atau berbuat sesuatu yang 

diwajibkan untuk melakukan suatu perbuatan yang terlarang baginya”.
4
 

Akad memiliki arti penting bagi manusia dalam kehidupannya sebagai 

anggota masyarakat. Karena akad merupakan dasar dalam berbagai aktivitas 

manusia. Melalui akad pernikahan seorang laki-laki disatukan dengan seorang 

perempuan dalam suatu kehidupan bersama sebagai suami istri. Lebih luas 

lagi, semua relasi manusia baik antar individu maupun kelompok tidak 

terlepas dari akad untuk memfasilitasi setiap aktivitasnya.
5
 

Untuk memenuhi suatu kebutuhan atas jasa wedding organizer dalam 

sebuah resepsi pernikahan. wedding organizer merupakan salah satu pelaku 

usaha dibidang jasa karena memberikan pelayanan event organizer bagi 

konsumen. Wedding organizer dan konsumen, dalam pemenuhan kebutuhan 

dituangkan dalam sebuah kesepakatan atau perjanjian. 

Wedding organizer adalah salah satu jenis usaha yang sangat dekat dan 

erat kaitannya dengan konsumen. Untuk mencapai rencana pernikahan yang 

sesuai dengan keinginan tentunya jasa wedding organizer tersebut menjadi 

peran penting dan dibutuhkan selama keberlangsungan acara. Sebagaimana 

yang telah dipaparkan terdapat akad diantara wedding organizer dan costumer 

yang akan melangsungkan pernikahan tersebut.  

Penyewaan jasa profesional ini banyak diminati oleh pasangan-

pasangan yang ingin menikah, bahwasanya wedding organizer harus mampu 

                                                 
4 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. 
5 Urbanus Uma Leu, “Akad dalam Transaksi Ekonomi Syariah,” Tahkim: Jurnal Hukum 

dan Syariah 10, no. 1 (2014): 49. 
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berupaya menghadirkan setiap keinginan calon pasangan pengantin pada pesta 

pernikahan.  

Dengan adanya perjanjian (kontrak) yang sudah disepakati bersama, 

wedding organizer juga harus bisa memberikan pelayanan dan juga rasa aman 

serta nyaman terhadap calon pasangan pengantin yang sering kali merasakan 

tertekan dan gelisah dalam menghadapi hari besar sepanjang hidupnya, oleh 

karena itu kesempurnaan sangat dibutuhkan dan untuk mendapatkan 

kesempurnaan tersebut persiapan yang matang harus dipersiapkan dari jauh-

jauh hari maka jasa pelayanan wedding organizer sangat dibutuhkan. 

Berdasarkan hasil pra survei yang telah dilakukan, dapat dijelaskan 

bahwa dalam perjanjian kerjasama yang dilakukan oleh wedding organizer 

dengan pengguna jasanya dalam hal ini konsumen jelas disebutkan jika terjadi 

pembatalan yang dilakukan oleh pihak pertama maka pihak kedua berhak 

mendapatkan 50 % (lima puluh persen) dari biaya kegiatan yang telah 

disepakati, namun apabila pihak kedua yang melakukan pembatalan, maka 

pihak pertama berhak mendapat ganti rugi 50 % (lima puluh persen) dari biaya 

kegiatan yang telah disepakati.
6
 

Kesepakatan yang sudah dibuat antara pihak wedding organizer dan 

konsumen, dengan terpaksa harus dibatalkan dengan alasan tidak sesuainya 

keinginan pihak mempelai terhadap konsep yang telah disepakati dari warna 

dekor, bentuk pelaminan, menu makanan, dan sebagainya. Karena kurangnya 

komunikasi antara mempelai, keluarga mempelai dan wedding organizer, 

                                                 
6 Wawancara dengan Putri selaku Owner Wedding Organizer Cahaya Lentik Decoration 

pada tanggal 28 Desember 2021 (t.t.). 
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resepsi pernikahan terpaksa dibatalkan oleh pihak mempelai sehingga wedding 

organizer sebagai pelaku usaha merasa dirugikan. Konsumen dianggap 

melakukan wanprestasi pada wedding organizer, yang membuat pihak 

wedding organizer mengalami kerugian. Walaupun, konsumen sudah 

membayar sebagian biaya untuk resepsi pernikahan sebagai DP. Pihak 

wedding organizer pun telah menggunakan biaya DP dari konsumen untuk 

pembelian barang-barang pelengkap resepsi pernikahan.
7
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan konsumen wedding organizer 

dapat dijelaskan bahwa pihak konsumen telah melakukan perjanjian kerjasama 

dengan pihak wedding organizer untuk mempersiapkan resepsi pernikahan. 

Dalam perjanjian tersebut pihak wedding organizer meminta untuk diberikan 

DP sebesar 50% sebagai tanda kesepakatan. Setelah perencanaan resepsi 

tersebut dibuat, namun pelaksanaan resepsi pernikahan dibatalkan karena 

mempelai merasa tidak cocok dengan konsep yang diberikan oleh pihak 

wedding organizer dan keluarga mempelai. Yang menjadi permasalahan 

adalah konsumen telah membayar biaya sebagai DP sebesar 50% kepada 

pihak wedding organizer, namun pihak konsumen meminta agar DP tersebut 

dikembalikan. Sedangkan DP tersebut sudah dibelikan barang-barang untuk 

persiapan resepsi pernikahan oleh wedding organizer.
8
 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik 

menuangkan dalam penulisan skripsi dengan judul “Penyelesaian Wanprestasi 

                                                 
7 Wawancara dengan Putri selaku Owner Wedding Organizer Cahaya Lentik Decoration 

pada tanggal 28 Desember 2021. 
8 Wawancara dengan Putri selaku Owner Wedding Organizer Cahaya Lentik Decoration 

pada tanggal 28 Desember 2021. 
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Antara Wedding Organizer dan Konsumen di Kota Metro (Studi Kasus 

Wedding Organizer Jejakmoo.id dan Wedding Organizer Cahaya Lentik 

Decoration)”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut diatas maka timbul 

pertanyaan adalah “Bagaimanakah penyelesaian wanprestasi antara wedding 

organizer dan konsumen di Kota Metro ditinjau dari perspektif keadilan?”. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini adalah: Untuk mengetahui penyelesaian 

wanprestasi antara wedding organizer dan konsumen di Kota Metro ditinjau 

dari perspektif keadilan”. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan 

yang bermanfaat bagi Hukum Ekonomi Syariah, khususnya tentang 

penyelesaian pembatalan kerjasama. 

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi 

semua pihak yang berkaitan untuk mengetahui dan memahami tentang 

penyelesaian pembatalan kerjasama antara wedding organizer dan 

konsumen. 

D. Penelitian Relevan 

Bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai hasil penelitian 

terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan dikaji dalam 

penelitian. Untuk itu, penelitian relevan terhadap hasil kajian terdahulu perlu 
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dilakukan dalam penelitian ini, sehingga dapat ditentukan dimana posisi 

penelitian yang akan dilakukan berada. Peneliti mengutip skripsi, tesis, jurnal, 

maupun artikel yang terkait dengan permasalahan yang akan diteliti sehingga 

akan terlihat dari sisi mana peneliti dalam membuat karya ilmiah. Selain itu, 

akan terlihat suatu perbedaan yang dicapai oleh masing-masing pihak. 

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang peneliti  

lakukan ialah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian Siti Ayu Revani pada tahun 2021 yang berjudul, “Analisis 

Yuridis Atas Pembatalan Perjanjian Kerjasama Event Organizer Dengan 

Pengguna Jasa (Studi Pada Cv.Bintang Mandiri In7 Wedding Organizer & 

Decoration Di Medan)”.
9
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

Perjanjian kerjasama yang dipakai oleh pihak wedding organizer memakai 

perjanjian sepihak dan berlandaskan perjanjian standar (baku) karena 

memberikan kewajiban pada seseorang sekaligus memberikan hak kepada 

seseorang lain untuk menerima prestasi yang telah dibuat, dan bisa juga 

memakai perjanjian timbal balik karena dalam perjanjian tersebut 

memberikan hak dan kewajiban kepada kedua belah pihak. Salah satu kasus 

ketika segala yang diperjanjikan telah sesuai dengan keinginan maka 

terdapat halangan yaitu pembatalan perjanjian atau kontrak yang dilakukan 

pengguna jasa secara sepihak. Hal itu termasuk kedalam wanprestasi karena 

sengaja dibatalkan oleh alasan yang bukan termasuk kedalam force 

                                                 
9 Siti Ayu Revani, “Analisis Yuridis Atas Pembatalan Perjanjian Kerjasama Event 

Organizer Dengan Pengguna Jasa (Studi Pada CV. Bintang Mandiri In7 Wedding Organizer & 

Decoration di Medan),” Premise Law Journal 1, no. 1 (2015): 255. 
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majeure, salah satunya adalah putusnya hubungan antara calon pengantin. 

Dengan demikian mengakibatkan pengguna jasa harus membayar kerugian 

karena dinyatakan melakukan kelalaian. 

Persamaan penelitian ini adalah pada variabel penelitian. Variabel 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembatalan 

perjanjian kerjasama. Perbedaan dalam penelitian ini adalah pada metode 

penelitian yang digunakan. Dalam peneltian Siti Ayu Revani metode yang 

digunakan adalah studi pustaka. Pada penelitian yang peneliti lakukan 

menggunakan metode studi kasus atau penelitian lapangan dan untuk 

mengetahui penyelesaian pembatalan kerjasama antara wedding organizer 

dan konsumen. 

2. Hasil penelitian Ciptono pada tahun 2020 yang berjudul, “Perlindungan 

Hukum Wedding Organizer Pada Perjanjian Kerjasama Dengan 

Konsumen Wanprestasi”. Fakultas Hukum Universitas Pancasakti Tegal.
10

 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa memberikan perlindungan 

hukum terhadap pihak-pihak yang melakukan perjanjian sehingga 

ketentuan yang diatur didalam sebuah kontrak dapat terlaksana dengan baik 

dan mempunyai batasanbatasan hak dan kewajiban antara pengguna jasa 

dengan pihak wedding organizer yang terlibat didalam perjanjian 

Kerjasama tersebut. Dan apapun bentuk perjanjiannya harus memenuhi 

syarat-syarat sahnya suatu perjanjian yang ditentukan Undang-Undang, 

                                                 
10 Ciptono, “Perlindungan Hukum Wedding Organizer Pada Perjanjian Kerjasama 

Dengan Konsumen Wanprestasi” (Tegal: Universitas Pancasakti Tegal, Universitas Pancasakti 

Tegal, 2020). 
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karena dikatakan bahwa apabila suatu syarat objektif tidak dipenuhi maka 

perjanjian batal demi hukum. 

Persamaan penelitian ini adalah pada variabel penelitian. Variabel 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perjanjian kerjasama. 

Perbedaan dalam penelitian ini adalah pada metode dan tujuan penelitian 

yang digunakan. Dalam peneltian Ciptono metode yang digunakan adalah 

yuridis normatif dan tujuan penelitian ini untuk mengkaji (1) Perjanjian 

Kerjasama, (2) Perlindungan Hukum Wedding Organizer Pada Perjanjian 

Kerjasama dengan Konsumen Wanprestasi. 

Pada penelitian yang peneliti lakukan menggunakan metode studi 

kasus atau penelitian lapangan dan untuk mengetahui penyelesaian 

pembatalan kerjasama antara wedding organizer dan konsumen. 

3. Hasil penelitian Fitrotul Izmi pada tahun 2021 yang berjudul, “Akibat 

Pembatalan Perjanjian Kerjasama Antara Klien Dan Vendor Pada Masa 

Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Studi Kasus Di Vendor Shofi 

Wedding Organizer)”. Universitas Islam Malang Fakultas Hukum 

Malang.
11

 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan bahwa Bentuk dari 

penyelesaian pembatalan perjanjian tersebut yakni melalui penyelesaian 

secara kekeluargaan dengan cara negosiasi. Negosiasi yang dilakukan 

kedua belah pihak ini negosiasi yang menghasilkan kesepakatan untuk 

membatalkan perjanjian. 

                                                 
11 Fitrotul Izmi, “Akibat Pembatalan Perjanjian Kerjasama Antara Klien Dan Vendor 

Pada Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Studi Kasus Di Vendor Shofi Wedding 

Organizer),” Dinamika: Jurnal Ilmiah Ilmu Hukum 27, no. 11 (2021): 21. 
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Persamaan penelitian ini adalah pada variabel penelitian. Variabel 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembatalan 

perjanjian kerjasama. Perbedaan dalam penelitian ini adalah pada metode 

dan tujuan penelitian, dimana penelitian Fitrotul Izmi menggunakan metode 

pendekatan yuridis empiris.  

Pada penelitian yang peneliti lakukan menggunakan metode studi 

kasus atau penelitian lapangan dan bertujuan untuk mengetahui 

penyelesaian pembatalan kerjasama antara wedding organizer dan 

konsumen. 

 

 

 

 

  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Perjanjian Kerjasama 

1. Pengertian Perjanjian Kerjasama 

Pemahaman yang baik dalam mempelajari hukum perjanjian Islam, 

akan melahirkan transaksi-transaksi bisnis yang bebas dari unsur-unsur 

yang dilarang oleh agama, berupa perjudian (maysir), riba, ketidakjelasan 

(gharar), dan suap menyuap. Oleh karena itu hukum perjanjian, perikatan 

dan kontrak mempunya arti yang penting dalam kehidupan bermasyarakat. 

Karena hukum perjanjian merupakan sarana dan dasar dari sekian banyak 

aktivitas manusia. Dan dengan hukum perjanjian segala aktivitas bisnis bisa 

berjalan dengan baik dan benar. Oleh karena itu akad merupakan sarana 

sosial untuk mendukung, memperlancar dan menertibkan kehidupan 

manusia sebagai makhluk sosial. 

Perjanjian (akad) adalah bertemunya ijab yang diberikan oleh salah 

satu pihak dengan kabul yang diberikan oleh pihak lainnya secara sah 

menurut hukum syar'i dan menimbulkan akibat pada objeknya.
1
 Perjanjian  

sebagai  salah  satu  dariperistiwa  hukum  merupakan  salah  satu  

darisumber perikatan,  selain  perjanjian  terdapatketentuan  undang  

undang  yang  dapat  pula melahirkan sebuah  perikatan.
2
 

                                                 
1 Yusdani, “Transaksi (Akad) dalam Perspektif Hukum Islam,” Millah: Journal of 

Religious Studies 1, no. 2 (2002): 302. 
2 Brigita Cindy Meiliana dan Arief Suryono, “Implikasi Dan Mekanisme Eksekusi Objek 

Jaminan Fidusia Pasca Putusan Mahkamah Konstitusi No.18/PUU-XVII/2019 Dalam Hal Debitur 

Wanprestasi,” Privat Law 11, no. 2 (2023): 305. 
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Suatu Perjanjian terjadi melalui atau dengan perantaraan pernyataan 

kehendak dari orang atau pihak yang bertindak, yang ditujukan pada 

timbulnya akibat hukum atau karena pihak yang bertindak memunculkan 

kepercayaan pada pihak lainya bahwa kehendaknya itu tertuju pada 

terjadinya perjanjian. Pernyataan kehendak dari orang yang bertindak 

mencakup penawaran dan penerimaan sebelum ditutupnya perjanjian. Satu 

momen penting dalam proses pembentukan atau penutupan perjanjian 

adalah perjumpaan kehendak, saling bertaut nya masing-masing pernyataan 

kehendak dan adanya hubungan timbal balik sebagaimana dipahami oleh 

mereka masing-masing.
3
 

Hukum Perjanjian atau kontrak bersifat terbuka, artinya ada 

pemberian kebebasan yang seluas-luasnya kepada siapa pun untuk 

membuat perjanjian dengan isi dan sifatnya sesuai yang dikehendaki, 

asalkan tidak melanggar undang-undang, ketertiban umum, dan kesusilaan. 

Selain itu, hukum perjanjian merupakan hukum pelengkap maksudnya, 

para pihak yang membuat perjanjian boleh membuat atau mengatur 

ketentuan-ketentuan sendiri tentang isi dari perjanjianya dengan ketentuan 

apabila tidak diatur dalam perjanjian tersebut, yang berlaku adalah pasal-

pasal tentang Perjanjian yang ada di dalam Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata (KUH Perdata). 

                                                 
3 Ade Setiawan, Henny Juliani, dan Nabitatus Sa’adah, “Kajian Yuridis Terhadap 

Pelaksanaan Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor 22/Per/2013 Tentang Ketentuan 

Lebih Lanjut Pelaksanaan Perjalanan Dinas Dalam Negeri Bagi Pejabat Negara, Pegawai Negeri, 

Dan Pegawai Tidak Tetap,” Diponegoro Law Journal 6, no. 2 (2017): 30. 
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Perjanjian kerjasama terjadi antara kedua belah pihak atau lebih 

yang mana para pihak tersebut telah menyepakati ketentuan yang sudah 

dibuat dalam hal kerjasama untuk melakukan sesuatu. Dalam pasal 1313 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata yang menyatakan bahwa suatu 

perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih 

mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih. Pasal tersebut 

tidak mengharuskan bahwa perjanjian harus dibuat secara tertulis.
4
 

Pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata yang 

menjelaskan mengenai syarat sahnya suatu pejanjian yang mana syarat 

sahnya suatu perjanjian terdiri dari syarat subjektif (kesepakatan dan 

kecakapan) dan syarat objektif (suatu hal tertentu dan sebab yang halal). 

Jika syarat subjektif tidak dipenuhi, maka perjanjian dapat dibatalkan. 

Apabila syarat objektif tidak dipenuhi, maka perjanjian batal demi hukum 

yaitu secara hukum sejak awal dianggap tidak pernah ada perjanjian. 

2. Unsur-Unsur dalam Perjanjian 

Perjanjian yang dibuat harus memenuhi unsur-unsur yang ada, 

dengan terpenuhinya unsur-unsur tersebut maka perjanjian yang dibuat 

akan mengikat satu sama lain. Salah satu unsur dari perikatan adalah 

adanya suatu isi atau tujuan perikatan itu sendiri, yakni suatu prestasi yang 

terdiri dari:  

 

 

                                                 
4 Cinde Semara Dahayu dan Ambar Budhisulistyawati, “Tinjauan Yuridis Tentang 

Pelaksanaan Perjanjian Kerjasama Kemitraan (Studi Kasus di Brownies Cinta Cabang Sragen),” 

Privat Law 8, no. 1 (2020): 70. 
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a. Memberikan sesuatu, misalnya membayar harga, menyerahkan barang.  

b. Berbuat sesuatu, misalnya memperbaiki barang yang rusak, 

membangun rumah, melukis suatu lukisan untuk pemesan. 

c. Tidak berbuat sesuatu, misalnya perjanjian tidak akan mendirikan suatu 

bangunan, perjanjian tidak akan menggunakan merk dagang tertentu.
5
 

Unsur-unsur perjanjian antara lain:  

a. Adanya pihak-pihak yang membuat perjanjian.  

Pihak-pihak yang membuat perjanjian adalah subjek pada 

perjanjian tersebut. Pada perjanjian yang disebut dengan subjek adalah 

manusia dan/atau badan hukum. Pada konsepnya subjek hukum wajib 

atau harus memiliki kekuasaan atau kewenangan untuk melaksanakan 

aktivitas atau kegiatan hukum sebagaimana yang sudah diatur di 

undang-undang. 

b. Adanya persetujuan antara pihak-pihak.  

Dalam perjanjian harus ditemukan kata setuju oleh pihak-pihak. 

Persetujuan antara pihak-pihak sifatnya adalah absolut atau tetap, 

karena dengan adanya persetujauan tersbut perjanjian yang dibuat dapat 

berlaku dan mengikat para pihak. 

c. Adanya tujuan yang ingin diraih.  

Apabila terdapat perjanjian, maka disitu terdapat tujuan yang 

ingin dicapai dan dirai. Adapun tujaun dari perjanjian itu sendiri adalah 

untuk memenuhi kebutuhan para pihakn atau orang yang melakukan 

                                                 
5 Hartana, “Hukum Perjanjian (Dalam Perspektif Perjanjian Karya Pengusahaan 

Pertambangan Batubara),” Jurnal Komunikasi Hukum (JKH) 2, no. 2 (2016): 883. 
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perjanjian. Dan tujuan yang ingin diraih oleh para pihak yang terikat 

tidak boleh bertubrukan atau bertentangan dengan ketentuan umum, 

kesusilaan, serta tidak ada larangan menurut Undang-Undang. 

d. Adanya prestasi yang akan dilaksanakan oleh pihak-pihak. 

Prestasi adalah suatu pelaksanaan dari hal-hal yang telah 

tercantum pada perjanjian. Menurut pasal 1234 KUHPerdata bentuk 

dari prestasi adalah sebagai berikut:  

1) Untuk memberikan sesuatu;  

2) Untuk berbuat sesuatu, atau;  

3) Untuk tidak berbuat sesuatu.   

e. Adanya bentuk perjanjian tertulis atau lisan.  

Jika ditinjau dari bentuknya, perjanjian adalah susunan kalimat 

yang memiliki makna berupa janji-janji atau kesanggupan serta 

kemampuan yang mana hal tersebut dapat berupa ucapan dan/atau 

ditulis. Perjanjian tertulis adalah perjanjian yang dibuat oleh para pihak 

dalam bentuk tulisan. Sedangkaan perjanjian tidak tertulis adalah 

perjanjian yang dibuat oleh para ihak dalam wujud lisan atau 

diucapkan.  

f. Adanya syarat-syarat tertentu.  

Maksud dari syarat-syarat tertentu tersebut adalah para pihak 

yang terikat dan memiliki hak dan kewajiban yang mana hal tersebut 

dapat diketahui oleh keduanya melalui isi perjanjian yang telah dibuat. 
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Adapun syarat-syarat dalam isi perjanjian ini terdiri dari syarat pokok 

yang menimbulkan hak dan kewajiban.
6
 

Prestasi dalam suatu perikatan tersebut harus memenuhi syarat-

syarat:  

a. Suatu prestasi harus merupakan suatu prestasi yang tertentu atau 

sedikitnya dapat ditentukan jenisnya, sehingga tanpa adanya ketentuan, 

sulit untuk menentukan apakah debitur telah memenuhi prestasi atau 

belum. 

b. Prestasi harus dihubungkan dengan suatu kepentingan, dimana tanpa 

suatu kepentingan orang tidak dapat mengadakan tuntutan.  

c. Prestasi harus diperbolehkan oleh undang-undang, kesusilaan dan 

ketertiban umum.  

d. Prestasi harus dilaksanakan. 

B. Pembatalan Kontrak 

Pembatalan kontrak sangat terkait dengan pihak yang melakukan 

kontrak, dalam arti apabila pihak yang melakukan kontrak tersebut tidak 

cakap menurut hukum, baik itu karena belum cukup umur 21 tahun atau 

karena dibawah pengampuan, kontrak tersebut dapat dimintakan pembatalan 

oleh pihak yang tidak cakap tersebut, yaitu apakah diwakili oleh wali atau 

pengampunya, atau setelah dia sudah berumur 21 tahun atau sudah tidak 

dibawah pengampuan. 

                                                 
6 Annisa Dian Arini, “Pandemi Corona Sebagai Alasan Force Majeur Dalam Suatu 

Kontrak Bisnis,” Supremasi Hukum: Jurnal Kajian Ilmu Hukum 9, no. 1 (2020): 41. 
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Pembatalan perjanjian dan pengembalian kepada keadaan semula bagi 

orang yang tidak cakap melakukan kontrak hanya dapat dilakukan selama 

barang tersebut masih ada pada pihak lawan atau pihak lawan tersebut telah 

memperoleh manfaat darinya atau berguna bagi kepentingannya. Pembatalan 

kontrak sebagaimana disebutkan diatas, dapat pula disertai dengan tuntutan 

penggantian biaya rugi dan bunga jika ada alasan untuk itu. Waktu pembatalan 

perjanjian dengan alasan-alasan sebagaimana telah disebutkan diatas adalah 5 

(lima) tahun yang dihitung berdasarkan: 

1. Dalam hal belumdewasaan, dihitung sejak hari atau tanggal kedewasaan 

2. Dalam hal pengampuan, di hitung sejak pencabutan penghampuan 

3. Dalam hal paksaan, sejak paksaan itu berakhir 

4. Dalam hal kekhilafan, sejak diketahuinya kekhilafan itu 

5. Dalam hal penipuan, sejak diketahuinya penipuan itu 

6. Dalam hal perbuatan debitur yang merugikan kreditor (action paulina) 

sejak adanya kesadaran yang diperlukan untuk kebatalan itu ada. 

Kebatalan atau batal demi hukum suatu kontrak terjadi jika perjanjian 

tersebut memenuhi syarat objektif dari syarat sahnya kontrak, yaitu “suatu hal 

tertentu” dan “sebab yang halal”. Jadi apabila kontrak itu objeknya tidak jelas 

atau bertentangan dengan undang-undang, ketertiban umum, atau kesusilaan, 

maka kontrak tersebut batal demi hukum.
7
 

Syarat tersebut diklasifikasiakn sebagai dua kategori yaitu syarat 

subjektif dan syarat objektif. Syarat subjektif meliputi sepakat mereka yang 

                                                 
7 R. Soeroso, Perjanjian di Bawah Tangan Pedoman Praktis & Aplikasi Hukum (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2011), 55. 
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mengikatkan dirinya dan kecakapan membuat suatu perikatan. Sementara 

syarat objektif meliputi suatu hal tertentu dan suatu sebab yang halal.
8
 

Tidak terpenuhinya syarat subjektif berakibatkan suatu perjanjian 

dapat dibatalkan dapat dimintakan pembatalan oleh salah satu pihak, 

sedangkan tidak terpenuhinya syarat objektif menyebabkan suatu perjanjian 

batal demi hukum secara serta merta atau perjanjian dianggap tidak pernah ada 

dan tujuan para pihak yang mengadakan perjanjian tersebut untuk melahirkan 

suatu perikatan hukum yang telah gagal.  

Dengan demikian, tidak ada dasar bagi para pihaknya untuk saling 

menuntut didepan hakim. Batal demi hukum selain karena tidak terpenuhinya 

unsure objektif, juga undang-undang merumuskan secara konkrit tiap-tiap 

perbuatan hukum (terutama perjanjian formil) yang mensyaratkan 

dibentuknya perjanjian dalam bentuk yang ditentukan oleh undang-undang, 

yang jika tidak dipenuhi, perjanjian tersebut adalah batal demi hukum dalam 

arti tidak memiliki kekuatan dalam pelaksanaannya.
9
 

Dalam bidang kebatalan terdapat ketidak pastian tentang penggunaan 

istilah, misalnya undang-undang menyebutkan batal demi hukum, tetapi yang 

dimaksudkan adalah dapat dibatalkan. Hal tersebut dapat dijumpai dalam 

pasal 1446 KUH Perdata.
10

 

Pasal 1446 berbunyi “Semua perikatan yang dibuat oleh anak yang 

belum dewasa, atau orangorang yang berada di bawah pengampuan adalah 

batal demi hukum, dan atas tuntutan yang diajukan oleh atau dan pihak 

                                                 
8 Subekti, Hukum Perjanjian (Jakarta: Intermasa, 2010), 98. 
9 Subekti, 98. 
10 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. 
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mereka, harus dinyatakan batal, sematamata atas kebelum dewasaan atau 

pengampuannya. Periktan yang dibuat oleh perempuan yang bersuami dan 

oleh anak-anak yang belum dewasa yang telah disamakan dengan orang 

dewasa, tidak batal demi hukum, sejauh perikatan tersebut tidak melampaui 

batas kekuasaan mereka”.
11

 

C. Akibat Hukum 

1. Pengertian Akibat Hukum 

Di dalam beraktivitas sehari-hari tanpa disadari telah terbentuk 

suatu fakta hukum atau gejala hukum dalam bentuk perbuatan hukum yang 

tentu saja akibat dari perbuatan hukum tersebut menimbulkan akibat 

hukum, baik akibat hukum yang dikehendaki maupun yang tidak 

dikehendaki. 

Akibat hukum ialah segala akibat, konsekuensi yang terjadi dari 

segala perbuatan hukum yang dilakukan oleh subjek hukum terhadap 

objek hukum ataupun akibat-akibat lain yang disebabkan oleh kejadian-

kejadian tertentu yang oleh hukum yang bersangkutan sendiri telah 

ditentukan atau dianggap sebagai akibat hukum. Atau akibat suatu 

tindakan yang dilakukan untuk memperoleh suatu akibat yang dikehendaki 

oleh pelaku dan yang diatur oleh hukum. Singkatnya akibat hukum adalah 

akibat yang ditimbulkan oleh peristiwa hukum.
12

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa akibat 

hukum adalah segala akibat yang terjadi dari segala perbuatan hukum yang 

                                                 
11 Gunawan Widjaja, Perikatan Yang Lahir Dari Undang-Undang (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2013), 131. 
12 Muhamad Sadi Is, Pengantar Ilmu Hukum (Jakarta: Kencana, 2015), 44. 
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dilakukan oleh subjek hukum terhadap objek hukum atau akibat-akibat 

lain yang disebabkan karena kejadian-kejadian tertentu oleh hukum yang 

bersangkutan telah ditentukan atau dianggap sebagai akibat hukum. 

Sehubungan dengan istilah perkataan akibat hukum, hal tersebut 

dapat dikenakan pada tindakan hukum atau perbuatan hukum, delik baik 

delik dibidang hukum pidana (perbuatan pidana) maupun delik dibidang 

hukum privat (perbuatan melawan hukum). Akibat hukum memiliki tiga 

jenis, yaitu akibat hukum berupa lahirnya, berubahnya, atau lenyapnya 

suatu kaidah hukum tertentu. Akibat hukum berupa lahirnya, berubahnya 

atau lenyapnya suatu hubungan hukum tertentu. Dan akibat hukum berupa 

sanksi, baik sanksi pidana maupun sanksi di bidang hukum keperdataan.
13

 

Sebagaimana hal tersebut, akibat hukum dapat berupa tindakan 

hukum ataupun perbuatan di bidang hukum, baik kaidah hukum, hubungan 

hukum, maupun sanksi dibidang hukum. Oleh karena itu untuk menjaga 

agar kita tidak tergelincir ke dalam suatu perbuatan yang dapat 

dikategorikan melawan, melanggar dan atau bertentangan dengan hukum, 

minimal kita harus mengetahui atau mengenal tentang aspek dan akibat 

hukum dari suatu perbuatan yang akan kita lakukan. 

Peristiwa hukum adalah berbagai kemungkinan dari perbuatan 

hubungan dan kejadian yang alamiah-kodrati yang diatur oleh aturan 

hukum yang menimbulkan akibat hukum tertentu. Dengan demikian 

peristiwa hukum dapat berupa: 

                                                 
13 Achmad Ali, Menguak Tabir Hukum (Jakarta: Kencana, 2015), 98. 
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a. Perbuatan hukum yaitu suatu perbuatan baik dilakukan atau tidak 

dilakukan yang diatur oleh aturan hukum sehingga menimbulkan 

akibat hukum seperti sewa menyewa. Akibat hukum suatu akibat yang 

berupa tuntutan hukum bila perbuatan atau apabila tidak berbuat 

sesuatu itu terjadi sungguh-sungguh akibatnya dapat dihukum bagi 

yang bersangkutan. 

b. Hubungan hukum yaitu hubungan antara subjek hukum dengan subjek 

hukum lainnya atau hubungan subjek hukum dengan objek hukumnya 

yang diatur oleh aturan hukum sehingga menimbulkan akibat hukum. 

c. Kejadian alamiah-kodrati yaitu kejadian yang alamiah kodrati yang 

diatur oleh hukum.
14

 

Peristiwa hukum dibagi dua yaitu: 

a. Karena perbuatan subjek hukum (manusia atau badan hukum) dan 

b. Karena bukan perbuatan subjek hukum. 

Menurut hukum, peristiwa hukum dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Peristiwa hukum bersegi satu ialah peristiwa hukum yang hanya 

ditimbulkan oleh satu pihak saja. 

b. Peristiwa hukum bersegi dua ialah peristiwa hukum yang ditimbulkan 

oleh dua pihak atau lebih.
15

 

Sebagaimana penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa yang 

terkandung dalam konsep hukum adalah subjek hukum dan objek hukum. 

Subjek hukum ialah segala sesuatu yang dapat mempunyai hak dan 

                                                 
14 Sri Warjiyati, Memahami Dasar Ilmu Hukum: Konsep Dasar Ilmu Hukum (Jakarta: 

Prenada Media Group, 2018), 118. 
15 Warjiyati, 118. 
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kewajiban menurut hukum (pendukung hak dan kewajiban) sedangkan 

objek hukum ialah benda atau segala sesuatu yang dapat digunakan oleh 

subjek hukum dan yang dapat menjadi pokok suatu hubungan hukum 

karena hal itu dapat dikuasakan oleh subjek hukum. 

2. Akibat Hukum Perjanjian 

KUH Perdata Buku III titel 2 bagian 3 yang berjudul tentang akibat 

hukum perjanjian, dibuka dengan Pasal 1338 yang menyatakan: “semua 

perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang bagi 

mereka yang membuatnya”.
16

 Dengan demikian setiap perjanjian yang 

dibuat “secara sah“ berarti memenuhi syarat untuk sahnya perjanjian yaitu 

ada kesepakatan untuk membuat perjanjian, mereka yang bersepakat 

adalah orang yang cakap untuk membuat perjanjian, prestasinya tertentu 

dan tujuan para pihak mengadakan perjanjian secara jelas tidak melanggar 

ketentuan undang-undang, kesusilaan dan ketertiban umum, maka 

perjanjian mengikat para pihak yang membuat perjanjian, seperti undang-

undang yang mengikat orang terhadap siapa undang-undang berlaku. 

Perjanjian yang dibuat secara sah tidak dapat dibatalkan secara 

sepihak. Pembatalan hanya dapat dilakukan atas dasar kesepakatan antara 

para pihak yang membuatnya untuk membatalkan perjanjian yang telah 

ada tersebut. Dengan demikian perjanjian yang dibuat secara sah berlaku 

mengikat dan para pihak wajib melaksanakan ketentuan-ketentuan yang 

                                                 
16 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. 
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ada dalam perjanjian. Pada asasnya perjanjian berakhir kalau akibat-akibat 

hukum yang dituju telah selesai terpenuhi. 

Risiko adalah suatu kewajiban untuk menanggung kerugian akibat 

suatu keadaan memaksa atau overmacht.
17

 Hal itu berarti risiko berpokok 

pangkal pada suatu peristiwa diluar kesalahan salah satu pihak yang 

mengadakan perjanjian, atau dengan kata lain berpokok pangkal pada 

kejadian yang didalam hukum dinamakan keadaan memaksa. Dengan 

demikian maka risiko merupakan kelanjutan dari keadaan memaksa. 

a. Resiko pada Perjanjian Sepihak 

Pasal 1237 KUH Perdata: “Dalam hal adanya perikatan untuk 

memberikan sesuatu kebendaan tertentu, kebendaan itu semenjak 

perikatan dilahirkan, adalah atas tanggungan si berpiutang”.
18

 

Ketentuan ini terletak pada bab tentang perikatan pada umumnya; jadi 

disini diatur tentang perikatan dalam bentuk dasarnya yaitu hubungan 

dalam lapangan hukum kekayaan, dimana disatu pihak ada hak 

(kreditur) dan di lain pihak ada kewajiban (debitur). Bentuk perikatan 

seperti ini muncul pada perjanjian sepihak, seperti pada hibah. 

Berdasarkan ketentuan tersebut benda yang harus diserahkan 

menjadi tanggungan kreditur. Disini tidak dibicarakan siapa yang 

bersalah, tetapi hanya dikatakan yang menanggung kerugian adalah 

kreditur; maka ditafsirkan bahwa kalau terjadi kerugian pada benda 

tertentu yang harus diserahkan dan tidak ada yang bersalah atas 

                                                 
17 Marilang, Hukum Perikatan: Perikatan Yang Lahir Dari Perjanjian (Makassar: 

Indonesia Prime, 2017), 78. 
18 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. 
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kerugian itu, yang menanggung adalah kreditur. Dengan begitu, dalam 

perikatan untuk memberikan suatu barang tertentu, jika barang ini 

sebelum diserahkan, musnah atau rusak karena suatu peristiwa di luar 

kesalahan salah satu pihak, kerugian ini harus dipikul oleh “si 

berpiutang” (kreditur), yaitu pihak yang berhak menerima barang itu. 

Dalam bahasa hukum dikatakan pada perikatan untuk memberikan 

suatu barang tertentu, yang timbul dari suatu perjanjian yang sepihak 

resiko ada pada kreditur. 

b. Resiko pada Perjanjian Timbal Balik 

Dalam perjanjian timbal balik prestasi yang satu berkaitan erat 

sekali dengan prestasi yang lain; dijanjikannya prestasi yang satu 

adalah dengan memperhitungkan akan diterimanya prestasi yang lain. 

Pengaturan resiko dalam perjanjian timbal-balik, dimana kedua 

belah pihak sama-sama berkewajiban memenuhi prestasi, dapat kita 

pahami dari pengaturan yang terdapat dalam Pasal 1444 ayat (1) KUH 

Perdata yang menyatakan: “Jika barang tertentu yang menjadi bahan 

persetujuan, musnah, tak lagi dapat diperdagangkan, atau hilang, 

sedemikian hingga samasekali tak diketahui apakah barang itu masih 

ada, maka hapuslah perikatannya, asal barang itu musnah atau hilang 

di luar salahnya si berutang, dan sebelum ia lalai menyerahkannya.
19

 

Disini ditentukan, apabila suatu barang tertentu yang menjadi 

bahan perjanjian musnah tak dapat lagi diperdagangkan atau hilang 

                                                 
19 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. 
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diluar salahnya si berutang maka perikatan antara pihak-pihak yang 

membuat perjanjian menjadi hapus; dan karena seluruh perikatan 

hapus, maka dengan sendirinya pihak yang membuat perjanjian tidak 

dapat menuntut sesuatu apapun antara yang satu terhadap yang lain. 

Hal itu berarti apabila barang yang menjadi obyek perjanjian 

timbal-balik selama belum diserahkan telah musnah tak lagi dapat 

diperdagangkan atau hilang diluar salahnya salah satu pihak, maka 

risikonya ditanggung oleh pemilik; Karena terhadap barang miliknya, 

pemilik yang harus menyerahkan barangnya, berkedudukan sebagai 

debitur, maka disini dikatakan risiko kerugian dipikul oleh debitur. 

 

 

 

 

 

  



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

yaitu penelitian yang bertujuan mempelajari secara intensif latar belakang 

dan keadaan sekarang dan interaksi lingkungan yang terjadi pada suatu 

satuan sosial. “Pada penelitian ini peneliti harus terjun langsung ke 

lapangan, terlibat dengan masyarakat setempat. Terlibat dengan partisipan 

atau masyarakat berarti turut merasakan apa yang mereka rasakan dan 

sekaligus juga mendapatkan gambaran yang lebih komprehenshif tentang 

situasi setempat”.
1
 

Berdasarkan pengertian di atas, maka penelitian ini akan 

menguraikan keadaan yang terjadi dengan jelas dan terperinci, yaitu 

mencari dan memaparkan pengetahuan yang didapat untuk melihat fokus 

masalah yang ditentukan. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

adalah mendeskripsikan seperangkat peristiwa atau kondisi populasi saat 

ini. Studi deskriptif adalah alat untuk menemukan makna-makna baru, 

menjelaskan sebuah kondisi keberadaan, menentukan frekuensi 

                                                 
1 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik Dan Keunggulannya 

(Jakarta: PT. Grasindo, 2019), 176. 
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kemunculan sesuatu, dan mengategorikan informasi.
2
 Penelitian kualitatif 

adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui 

prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya dan bertujuan 

mengungkapkan gejala secara holistik-konstektual melalui pengumpulan 

data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen 

kunci.
3
 

Berdasarkan pengertian di atas, maka penelitian ini akan 

menguraikan keadaan yang terjadi dengan jelas dan terperinci, yaitu 

mencari dan memaparkan pengetahuan yang didapat untuk melihat fokus 

masalah yang ditentukan. Penelitian lapangan ini dilakukan dengan 

meneliti secara langsung permasalahan yang ada di lapangan agar 

mendapatkan hasil yang diinginkan secara maksimal. Lapangan yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu wedding organizer dan konsumen. 

B. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu sumber pertama dimana sebuah data 

dihasilkan. Dengan demikian data primer diperoleh dari sumber data 

primer. Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung 

oleh peneliti untuk menjawab masalah atau tujuan penelitian yang 

dilakukan dengan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode 

                                                 
2 Sudarwan Danim, Riset Keperawatan Sejarah dan Metodologi (Jakarta: EGC, 2003), 

89. 
3 Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif Skripsi dan Tesis (Yogyakarta: 

Suaka Media, 2015); Sugiarto, 112. 
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pengumpulan data berupa survei ataupun observasi.
4
  Pada penelitian ini 

yang menjadi sumber utamanya adalah owner wedding organizer 

Jejakmoo Planner & Organizer yaitu Ega Sesa Ramanda, owner wedding 

organizer cahaya lentik decoration yaitu Putri dan konsumen wedding 

organizer Jejakmoo Planner & Organizer yaitu Eka, serta konsumen 

wedding organizer cahaya lentik decoration yaitu Bima. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder (secondary source) adalah sumber data yang 

mendapatkan datanya dari sumber primer. Berisi sebagian besar informasi 

yang bermanfaat bagi banyak riset. Data sekunder dapat diperoleh baik 

dari sumber primer maupun sumber sekunder. Sumber data sekunder dapat 

diperoleh dari literatur-literatur bacaan yang relevan, serta dokumentasi 

dari sumber-sumber yang terkait dengan penelitian ini yaitu berupa 

berkas-berkas, foto-foto wedding organizer dan konsumen dan lain-lain. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Setelah ditemukan sumber data yang akan digunakan kemudian 

dilakukan pengumpulan data. Data penelitian dikumpulkan sesuai dengan 

rancangan penelitian yang telah ditentukan. Data tersebut diperoleh dengan 

jalan pengamatan, percobaan atau pengukuran gejala yang diteliti.
5
 

Pengumpulan data yang dapat dilakukan dengan berbagai metode berikut: 

 

                                                 
4 Asep Hermawan, Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif (Jakarta: PT. Grasindo, 

2015), 60. 
5 Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan 

Kelas dan Studi Kasus (Jawa Barat: CV. Jejak, 2017), 26. 
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1. Wawancara 

Wawancara merupakan proses interaksi atau komunikasi secara 

langsung antara pewawancara dengan responden. Data yang dikumpulkan 

dapat bersifat fakta, sikap, pendapat, keinginan, dan pengalaman.
6
 Teknik 

wawancara yang peneliti gunakan ialah wawancara bebas terpimpin. 

Wawancara bebas terpimpin merupakan kombinasi antara wawancara 

bebas dan wawancara secara terpimpin, artinya meskipun dilaksanakan 

secara bebas namun arahnya jelas meskipun luwes atau fleksibel.
7
 

Keluwesan yang dimaksud adalah keterampilan pewawancara dalam 

memanipulasi kondisi orang yang diwawancarai yang terlalu formal. 

Wawancara yang dimaksud disini adalah terkait dengan 

pengumpulan data yang akurat untuk keperluan proses pemecah masalah 

tertentu. Metode ini digunakan agar peneliti dapat memecahkan berbagai 

pertanyaan yang muncul mengenai penyelesaian pembatalan kerjasama 

antara wedding organizer dan konsumen di Kota Metro. Sumber-sumber 

yang akan peneliti wawancarai adalah wedding organizer Jejakmoo 

Planner & Organizer yaitu Ega Sesa Ramanda, wedding organizer 

cahaya lentik decoration yaitu Putri dan konsumen wedding organizer 

Jejakmoo Planner & Organizer yaitu Eka, konsumen wedding organizer 

cahaya lentik decoration yaitu Bima. 

 

 

                                                 
6 Hermawan, Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif, 55. 
7 Budiharto, Metodologi Penelitian Kesehatan: dengan Contoh Bidang Ilmu Kesehatan 

Gigi (Jakarta: EGC, 2018), 63. 
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2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang 

dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek.
8
  

Dokumentasi yang peneliti gunakan dalam pengumpulan data yakni 

peneliti menyelidiki atau menganalisis benda-benda tertulis seperti buku-

buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, laporan 

kegiatan dan sebagainya. Metode dokumentasi untuk mencari data yang 

diperlukan dalam penelitian mengenai penyelesaian pembatalan 

kerjasama antara wedding organizer dan konsumen di Kota Metro. 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum ke 

lapangan, selama di lapangan, dan setelah pengumpulan data selesai. Analisis 

data lebih banyak dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data.
9
 Dalam 

mengarahkan data penelitian, penelitian ini menggunakan cara berfikir 

induktif, yaitu suatu cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus 

dan kongkrit kemudian dari fakta atau peristiwa yang khusus dan  kongkrit 

tersebut di tarik secara generalisasi yang mempunyai sifat umum. 

Berdasarkan keterangan di atas maka dalam menganalisa data, peneliti 

menggunakan data yang telah diperoleh kemudian data tersebut di analisa 

                                                 
8 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jawa Barat: CV. 

Jejak, 2018), 40. 
9 I Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, 

Kebudayaan Dan Keagamaan (Bali: Nilacakra, 2018), 116. 
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dengan menggunakan cara berfikir induktif yang berangkat dari informasi 

tentang penyelesaian pembatalan kerjasama antara wedding organizer dan 

konsumen di Kota Metro. 

 

 

 

  



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil Wedding Organizer Jejakmoo Planner & Organizer 

Sejarah berdirinya Jejakmoo Planner & Organizer berawal dari 

dua orang sahabat yang salah satunya merupakan supervisor diperusahaan 

di Jakarta, namun setelah menikah Ibu Ega mengajak Ibu Nanda untuk 

menjalankan bisnis wedding organizer. Jejakmoo Planner & Organizer 

berdiri dari tahun 2021 dengan owner yaitu Ega Sesa Ramanda.
1
  

Jejakmoo Planner & Organizer adalah salah satu perusahaan 

penyedia layanan jasa konsultasi perencanaan dan pelaksanaan acara 

pernikahan baik dengan konsep tradisional ataupun moderen. Selain 

menjual produk jasanya secara langsung kepada calon konsumen, 

Jejakmoo Planner & Organizer juga mengenalkan produk jasanya melalui 

media sosial (website: http://beacons.ai/jejakmoo.id, facebook, whatsApp, 

dan instagram) yang dikelola konten kreator internal Jejakmoo Planner & 

Organizer.
2
  

Guna mempermudah interaksi dengan calon konsumen yang 

dimiliki Jejakmoo Planner & Organizer tersambung dengan semua 

platform digital (website: http://beacons.ai/jejakmoo.id, facebook, 

                                                 
1 Profil JejakMoo Planner & Organizer (t.t.). 
2 Profil JejakMoo Planner & Organizer. 
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whatsApp, dan instagram). Jejakmoo Planner & Organizer menerima 

semua order yang diinginkan oleh konsumen seperti wedding, lamaran, 

gathering perusahaan, aqiqah, khitanan, bouqet, make up artist, dan 

sebagainya sesuai kebutuhan klien. Jejakmoo Planner & Organizer juga 

bekerjasama dengan vendor-vendor lainnya seperti catering, musik, 

penyelenggara event-event besar lainnya.
3
   

Berikut adalah profil Jejakmoo Planner & Organizer di media 

sosial instagram dan website: http://beacons.ai/jejakmoo.id 

 

Gambar 4.1. Profil Jejakmoo Planner & Organizer di media sosial 

instagram. 

 

 

Gambar 4.2. Profil Jejakmoo Planner & Organizer di website: 

http://beacons.ai/jejakmoo.id 

                                                 
3 Profil JejakMoo Planner & Organizer. 
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2. Profil Wedding Organizer Cahaya Lentik Decoration 

Cahaya lentik decoration merupakan wedding organizer yang 

didirikan oleh Ibu Putri Nonavian. Cahaya lentik decoration berdiri sejak 

tahun 2018. Owner dari Cahaya lentik decoration merupakan lulusan 

STIKES Mitra Lampung Angkatan 2008 pada Jurusan Kesehatan 

Masyarakat Epidemiologi. Cahaya lentik decoration pada saat berdiri 

berlokasi di Natar Lampung Selatan, namun saat ini cahaya lentik 

decoration berpindah alamat di 16 A Metro Barat.
4
 

Awal mulai dibentuknya Cahaya Lentik Decoration ini adalah 

tingginya kebutuhan masyarakat terhadap jasa wedding planner atau 

sebagai pengatur pesta pernikahan. Cahaya Lentik Decoration memiliki 

komitmen yaitu konsep fresh, young, flexibel, kreatif dan profesional serta 

kedekatan secara personal dengan klien, menjadi modal Cahaya Lentik 

Decoration dalam merancang setiap eventnya.
5
  

Hal ini dibuktikan dengan kepedulian terhadap komplain yang 

dilakukan oleh konsumen dan memberikan jaminan terhadap jasa yang 

tidak memenuhi standar. Selain itu Cahaya Lentik Decoration juga 

tanggap dalam menerima kritik dan saran dari konsumen agar kedepannya 

Cahaya Lentik Decoration tetap menjadi wedding organizer yang menjadi 

perioritas setiap mempelai yang membutuhkan jasa wedding organizer.
6
 

Pengelolaan Cahaya Lentik Decoration ini dikelola dengan sistem 

pengelolahan di bawah pengawasan langsung oleh owner dalam kegiatan 

                                                 
4 Profil Cahaya Lentik Decoration (t.t.). 
5 Profil Cahaya Lentik Decoration. 
6 Profil Cahaya Lentik Decoration. 
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operasional setiap eventnya, Cahaya Lentik Decoration tidak lepas dari 

peran tim. Tim dari Cahaya Lentik Decoration ini dibagi menjadi 

beberapa devisi, dengan dibaginya tiap divisi dari tim maka akan 

mempermudah koordinasi dalam menjalankan tiap eventnya, divisi 

tersebut yaitu: 

a. Project Manajer  

b. Front Door Team 

c. Equipment Coordinator  

d. Family & Make Up Coordinator  

e.  FnB Coordinator  

f. Entertainment & MC Coordinator  

g.  Event Coordinator.
7
 

Berikut adalah profil Cahaya Lentik Decoration di media sosial 

facebook: 

 

Gambar 4.3. Profil Cahaya Lentik Decoration 

 

                                                 
7 Profil Cahaya Lentik Decoration. 
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B. Penyelesaian Pembatalan Kerjasama Antara Wedding Organizer dan 

Konsumen di Kota Metro 

 

Perjanjian yang dibuat secara sah mempunyai kekuatan mengikat 

seperti undang-undang untuk mereka, sesuai asas pacta sunt servanda, 

sebagaimana yang dimaksud Pasal 1338 KUH Pedata. Perjanjian tersebut 

menjadi wadah untuk melaksanakan kerjasama yang terjadi di masyarakat, 

baik yang dilakukan antara anggota masyarakat maupun antara pemerintah 

dengan perusahaan swasta. Dalam menjalin kerjasama dibutuhkan suatu 

kepercayaan dan kesadaran dari masing-masing pihak mengenai tugas, fungsi, 

hak dan kewajiban tersebut dapat disusun menjadi kesepakatan di antara para 

pihak. Untuk meminimalisir timbulnya permasalahan hukum, maka 

kesepakatan kerjasama tersebut dibuat dalam bentuk surat perjanjian tertulis. 

Proses penyelesaian sengketa di masyarakat mengalami pembahan dan 

berkembang. Kemudian muncul bentuk penyelesaian sengketa alternatif yang 

dikenal dengan nama ADR (alternative dispute resolution). Bentuk ini 

menekankan pada pengembangan metode penyelesaian konflik yang bersifat 

kooperatif di luar pengadilan. Metode penyelesaian sengketa ADR bersifat 

konsensus, dapat diterima para pihak yang bersengketa dengan informal 

procedure yakni penyelesaian di luar pengadilan dengan cara konsultasi, 

negosiasi, mediasi, konsilliasi, atau penilaian ahli. 

1. Penyelesaian Pembatalan Kerjasama Antara Wedding Organizer 

Jejakmoo Planner & Organizer dan Konsumen 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan owner wedding organizer 

jejakmoo planner & organizer mekanisme perjanjian kerjasama antara 
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Wedding Organizer Jejakmoo Planner & Organizer dengan konsumen 

menggunakan MOU terikat. Hak wedding organizer dan hak klien 

dituliskan dan ditandatangani dalam perjanjian MOU terikat. Selain itu ada 

pula MOU dengan dekor, catering, musik, dan pendukung acara lainnya 

semua dicantumkan dalam sebuah perjanjian terikat yaitu MOU.
8
 

Pernyataan tersebut dikuatkan oleh konsumen bahwa mekanisme 

perjanjian kerjasama tersebut menggunakan MOU yang mengikat pihak 

Wedding Organizer Jejakmoo Planner & Organizer dan konsumen. MOU 

tersebut adalah MOU terikat yang ditandatangani oleh kedua belah pihak.
9
 

Metode pembayaran yang dilakukan konsumen terhadap Wedding 

Organizer Jejakmoo Planner & Organizer dilakukan dengan membayar DP 

sebesar 10% dari harga. Setelah itu H-2 Minggu konsumen harus 

membayar lagi sebesar 30% dari harga, sampai H-2 Minggu dana masuk 

sudah mencapai 40% dari harga. Kemudian sisa pembayaran 60% dari 

harga harus dilunasi pada H-2 pelaksanaan acara.
10

 

Pernyataan tersebut dikuatkan oleh konsumen bahwa metode 

pembayaran yang dilakukan konsumen dengan melakukan pembayaran 

sebesar 10% dari harga. Pembayaran 10% dari harga tersebut kemudian 

                                                 
8 Wawancara dengan Ega Sesa Ramanda selaku owner wedding organizer Jejakmoo 

Planner & Organizer pada tanggal 12 Oktober 2023 (t.t.). 
9 Wawancara dengan Eka selaku konsumen wedding organizer Jejakmoo Planner & 

Organizer pada tanggal 16 Oktober 2023 (t.t.). 
10 Wawancara dengan Eka selaku konsumen wedding organizer Jejakmoo Planner & 

Organizer pada tanggal 16 Oktober 2023. 
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ditambah lagi sebesar 30% setelah H-2 Minggu pelaksanaan. Dan 

pelunasan diberikan pada H-2 pelaksanaan acara.
11

 

Problematika yang timbul dari perjanjian kerjasama antara Wedding 

Organizer Jejakmoo Planner & Organizer dengan konsumen bernama Eka 

adalah kesepakatan yang tidak sesuai dengan keinginan awal konsumen 

karena adanya perdebatan dalam keluarga, seperti masalah dekor kamar. 

Dekor kamar tidak masuk dalam perjanjian namun konsumen meminta 

untuk dekorasi kamar. Jika biaya dekorasi kamar tidak menggunakan biaya 

yang besar, pihak wedding organizer akan memberikan bonus untuk 

dekorasi kamar tersebut.
12

 

Pernyataan tersebut dikuatkan oleh konsumen bahwa problematika 

yang timbul dari perjanjian kerjasama tersebut adalah dari pihak keluarga 

konsumen yang enggan untuk menggunakan wedding organizer untuk 

meng-handle acara wedding tersebut. Selain dari keluarga konsumen, 

konsumen sendiri menginginkan perubahan konsep awal yang sudah 

disepakati namun tidak ingin mengeluarkan biaya tambahan lagi.
13

 

Faktor yang menyebabkan pembatalan perjanjian kerjasama antara 

Wedding Organizer Jejakmoo Planner & Organizer dengan konsumen 

yaitu faktor internal dari keluarga konsumen. Keluarga konsumen lebih 

memilih untuk menggelar wedding yang dibantu oleh pihak keluarga dan 

                                                 
11 Wawancara dengan Eka selaku konsumen wedding organizer Jejakmoo Planner & 

Organizer pada tanggal 16 Oktober 2023. 
12 Wawancara dengan Ega Sesa Ramanda selaku owner wedding organizer Jejakmoo 

Planner & Organizer pada tanggal 12 Oktober 2023. 
13 Wawancara dengan Eka selaku konsumen wedding organizer Jejakmoo Planner & 

Organizer pada tanggal 16 Oktober 2023. 
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tetangga. Keluarga konsumen menginginkan agar acara tersebut 

dilaksanakan dan di handle oleh pihak keluarga saja tidak perlu wedding 

organizer. Hal tersebut dikarenakan pihak keluarga masih memgang erat 

adat istiadat di kampung tempat tinggal mereka. Pihak keluarga konsumen 

tidak mau menggantikan adat dan tradisi di lingkungan tempat tinggal 

mereka dengan modernisasi.
14

 

Pernyataan tersebut dikuatkan oleh konsumen bahwa faktor yang 

menyebabkan pembatalan perjanjian kerjasama ini yaitu dari pihak 

keluarga konsumen itu sendiri. Keluarga konsumen yang berpendapat 

bahwa acara digelar di perkampungan sehingga tidak membutuhkan jasa 

wedding organizer karena pihak keluarga besar masih memegang adat 

istiadat gotongroyong, maka keputusan terakhir adalah acara wedding 

tersebut tidak menggunakan wedding organizer.
15

 

Pembatalan perjanjian dilakukan oleh konsumen karena pihak 

keluarga konsumen tidak menginginkan wedding organizer untuk menjadi 

koordinator dari acara wedding tersebut. Keluarga konsumen memiliki 

alasan bahwa acara wedding yang akan dilaksanakan berada di 

perkampungan yang masih melestarikan gotong royong sehingga tidak 

membutuhkan wedding organizer dalam pelaksanaan acara tersebut.
16

 

                                                 
14 Wawancara dengan Ega Sesa Ramanda selaku owner wedding organizer Jejakmoo 

Planner & Organizer pada tanggal 12 Oktober 2023. 
15 Wawancara dengan Eka selaku konsumen wedding organizer Jejakmoo Planner & 

Organizer pada tanggal 16 Oktober 2023. 
16 Wawancara dengan Ega Sesa Ramanda selaku owner wedding organizer Jejakmoo 

Planner & Organizer pada tanggal 12 Oktober 2023. 
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Pernyataan tersebut dikuatkan oleh konsumen bahwa pembatalan 

perjanjian dilakukan oleh konsumen dengan pertimbangan pihak keluarga 

besar yang tidak membutuhkan jasa wedding organizer dalam acara 

pernikahan tersebut.
17

 

Penyelesaian pembatalan perjanjian kerjasama antara Wedding 

Organizer Jejakmoo Planner & Organizer dengan konsumen dilakukan 

diluar peradilan yaitu dengan cara musyawarah atau dibicarakan secara 

baik-baik antara konsumen dan pihak wedding organizer. Kesepakatan 

yang diambil dalam penyelesaian pembatalan perjanjian kerjasama tersebut 

yaitu pihak konsumen harus membayar DP sebesar 50% dari harga dan 

pihak konsumen bersedia membayar harga tersebut sesuai dengan isi 

perjanjian awal.
18

 

Pernyataan tersebut dikuatkan oleh konsumen bahwa penyelesaian 

pembatalan perjanjian kerjasama diselesaikan secara kekeluargaan tidak 

melalui jalur peradilan. Hal tersebut dipilih oleh kedua belah pihak karena 

pihak konsumen sendiri yang membatalkan perjanjian kerjasama tersebut. 

Dan pihak konsumen bersedia membayar 50% dari harga sebagai ganti 

kerugian yang sudah dikeluarkan oleh pihak wedding organizer.
19

 

Status uang muka pada pembatalan perjanjian kerjasama antara 

Wedding Organizer Jejakmoo Planner & Organizer dengan konsumen 

                                                 
17 Wawancara dengan Eka selaku konsumen wedding organizer Jejakmoo Planner & 

Organizer pada tanggal 16 Oktober 2023. 
18 Wawancara dengan Ega Sesa Ramanda selaku owner wedding organizer Jejakmoo 

Planner & Organizer pada tanggal 12 Oktober 2023. 
19 Wawancara dengan Eka selaku konsumen wedding organizer Jejakmoo Planner & 

Organizer pada tanggal 16 Oktober 2023. 
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menjadi hak milik Wedding Organizer Jejakmoo Planner & Organizer
 

sepenuhnya. Hal tersebut dikarenakan yang membatalkan perjanjian adalah 

pihak konsumen. Sehingga pinalti berupa pembayaran 50% dari harga 

harus konsumen bayarkan kepada pihak Wedding Organizer Jejakmoo 

Planner & Organizer
 
sesuai dengan MOU terikat yang sudah disepakati di 

awal.
20

 

Pernyataan tersebut dikuatkan oleh konsumen bahwa status uang 

muka pada pembatalan perjanjian kerjasama sebesar 50% dari harga, 

sepenuhnya didaptkan oleh pihak wedding organizer sebagai ganti rugi atas 

pembatalan kerjasama yang sudah disepakati di awal perjanjian, yang 

sudah tertuang dalam MOU yang ditandatangani oleh kedua belah pihak.
21

 

2. Penyelesaian Pembatalan Kerjasama Antara Wedding Organizer 

Cahaya Lentik Decoration dan Konsumen 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan owner wedding organizer 

cahaya lentik decoration mekanisme perjanjian kerjasama antara wedding 

organizer cahaya lentik decoration dengan konsumen yakni dengan cara 

tertulis yang dan ditandatangani oleh kedua belah pihak. Catatan atau 

pernyataan tertulis tersebut digunakan kedua belah pihak agar saling 

memberikan hak dan kewajiban kepada masing-masing pihak.
22

 

Pernyataan tersebut dikuatkan oleh konsumen bahwa mekanisme 

perjanjian kerjasama tersebut menggunakan pernyataan tertulis yang 

                                                 
20 Wawancara dengan Ega Sesa Ramanda selaku owner wedding organizer Jejakmoo 

Planner & Organizer pada tanggal 12 Oktober 2023. 
21 Wawancara dengan Eka selaku konsumen wedding organizer Jejakmoo Planner & 

Organizer pada tanggal 16 Oktober 2023. 
22 Wawancara dengan Putri selaku Owner Wedding Organizer Cahaya Lentik Decoration 

pada tanggal 28 Desember 2021. 
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ditandatangani oleh kedua belah pihak sehingga kedua belah pihak saling 

menjaga hak dan kewajiban masing-masing.
23

 

Metode pembayaran yang dilakukan konsumen dengan membayar 

DP sebesar 50% dari harga yang telah disepakati. Kemudian sisa 

pembayaran 50% dari harga harus dilunasi oleh konsumen pada H-1 

pelaksanaan wedding.
24

 

Pernyataan tersebut dikuatkan oleh konsumen bahwa metode 

pembayaran yang dilakukan konsumen dengan melakukan pembayaran 

sebesar 50% dari harga awal. Sisa pembayaran 50% dari harga tersebut 

kemudian dilunasi oleh konsumen pada H-1 pelaksanaan acara 

pernikahan.
25

 

Problematika yang timbul dari perjanjian kerjasama tersebut pada 

umumnya adalah ketidaksesuaian konsep awal yang diinginkan oleh 

konsumen. Sehingga pihak wedding organizer harus tetap melaksanakan 

konsep yang diinginkan oleh konsumen walaupun tidak memberikan biaya 

tambahan lagi.
26

 

Pernyataan tersebut dikuatkan oleh konsumen bahwa problematika 

yang timbul dari perjanjian kerjasama tersebut adalah dari pihak konsumen 

menginginkan perubahan konsep awal yang sudah disepakati namun tidak 

                                                 
23 Wawancara dengan Bima selaku konsumen wedding organizer cahaya lentik decoration 

pada tanggal 25 Oktober 2023 (t.t.). 
24 Wawancara dengan Putri selaku Owner Wedding Organizer Cahaya Lentik Decoration 

pada tanggal 28 Desember 2021. 
25 Wawancara dengan Bima selaku konsumen wedding organizer cahaya lentik decoration 

pada tanggal 25 Oktober 2023. 
26 Wawancara dengan Putri selaku Owner Wedding Organizer Cahaya Lentik Decoration 

pada tanggal 21 Oktober 2023 (t.t.). 
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ingin mengeluarkan biaya tambahan lagi seperti tema awal atau konsep 

warna yang berubah keinginan.
27

 

Faktor yang menyebabkan pembatalan perjanjian kerjasama yaitu 

faktor internal dari konsumen itu sendiri. Konsumen tidak menyukai 

konsep yang telah disepakati antara kedua belah pihak. Pada awal 

perjanjian, yang menandatangani kesepakatan adalah keluarga dari 

konsumen, namun setelah diberikan konsep ternyata konsumen tidak 

menginginkan konsep tersebut, sedangkan konsep yang diinginkan oleh 

konsumen tidak disediakan oleh pihak wedding organizer. Sehingga 

konsumen lebih memilih membatalkan perjanjian kerjasama tersebut. Hal 

itu dilakukan oleh konsumen karena konsumen menilai bahwa pernikahan 

adalah sekali seumur hidup dan konsep nya pun harus sesuai dengan 

keinginan konsumen.
28

 

Pernyataan tersebut dikuatkan oleh konsumen bahwa faktor yang 

menyebabkan pembatalan perjanjian kerjasama ini yaitu dari pihak 

konsumen itu sendiri. Konsumen tidak menyukai konsep yang dimiliki oleh 

pihak wedding organizer sehingga konsumen membatalkan kerjasama 

tersebut.
29

 

Pembatalan perjanjian dilakukan oleh konsumen karena pihak 

konsumen tidak menginginkan konsep yang diberikan oleh pihak wedding 

                                                 
27 Wawancara dengan Bima selaku konsumen wedding organizer cahaya lentik decoration 

pada tanggal 25 Oktober 2023. 
28 Wawancara dengan Putri selaku Owner Wedding Organizer Cahaya Lentik Decoration 

pada tanggal 28 Desember 2021. 
29 Wawancara dengan Bima selaku konsumen wedding organizer cahaya lentik decoration 

pada tanggal 25 Oktober 2023. 
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organizer dan keluarga konsumen.
30

 Pernyataan tersebut dikuatkan oleh 

konsumen bahwa pembatalan perjanjian dilakukan sendiri oleh konsumen 

karena konsumen tidak menyukai konsep yang diberikan oleh pihak pihak 

wedding organizer dan keluarga konsumen.
31

 

Penyelesaian pembatalan perjanjian kerjasama tersebut dilakukan 

diluar peradilan yaitu dengan cara musyawarah. Kesepakatan yang diambil 

dalam penyelesaian pembatalan perjanjian kerjasama tersebut yaitu pihak 

konsumen harus membayar biaya sebesar 50% dari harga yang diberikan 

oleh pihak wedding organizer. Karena pihak konsumen yang telah 

membatalkan kerjasama tersebut.
32

 

Pernyataan tersebut dikuatkan oleh konsumen bahwa penyelesaian 

pembatalan perjanjian kerjasama diselesaikan secara musyawarah. Hal 

tersebut dipilih oleh kedua belah pihak karena pihak konsumen sendiri 

yang membatalkan perjanjian kerjasama tersebut.
33

 

Status uang muka pada pembatalan perjanjian kerjasama menjadi 

hak milik wedding organizer cahaya lentik decoration
 
sepenuhnya. Hal 

tersebut dikarenakan yang membatalkan perjanjian adalah pihak konsumen. 

Sehingga pinalti berupa pembayaran 50% dari harga harus konsumen 

bayarkan kepada pihak wedding organizer cahaya lentik decoration
 
sesuai 

                                                 
30 Wawancara dengan Putri selaku Owner Wedding Organizer Cahaya Lentik Decoration 

pada tanggal 28 Desember 2021. 
31 Wawancara dengan Bima selaku konsumen wedding organizer cahaya lentik decoration 

pada tanggal 25 Oktober 2023. 
32 Wawancara dengan Putri selaku Owner Wedding Organizer Cahaya Lentik Decoration 

pada tanggal 28 Desember 2021. 
33 Wawancara dengan Bima selaku konsumen wedding organizer cahaya lentik decoration 

pada tanggal 25 Oktober 2023. 
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dengan kesepakatan pada pernyatan yang sudah disepakati di awal yang 

ditandatangani oleh kedua belah pihak.
34

 

Pernyataan tersebut dikuatkan oleh konsumen bahwa status uang 

muka pada pembatalan perjanjian kerjasama sebesar 50% dari harga, 

sepenuhnya dimiliki oleh pihak wedding organizer sebagai ganti rugi atas 

pembatalan kerjasama yang sudah disepakati di awal perjanjian.
35

 

C. Analisis Komparatif Penyelesaian Pembatalan Kerjasama Antara 

Konsumen dan Wedding Organizer 

 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat peneliti analisis bahwa 

wedding organizer adalah suatu jasa yang memberikan pelayanan khusus 

secara pribadi yang bertujuan untuk membantu calon pengantin dan keluarga 

calon pengantin dari mulai perencanaan sampai tahap pelaksanaan. Wedding 

organizer memberikan informasi mengenai berbagai macam hal yang 

berhubungan dengan acara pernikahan dan membantu merumuskan segala hal 

yang dibutuhkan pada saat pernikahan. Wedding organizer memberikan solusi 

mulai dari tata rias, dekorasi, pre wedding, gedung, catring dan segala sesuatu 

yang dibutuhkan pada saat acara pernikahan berlangsung.  

Wedding organizer merupakan organisasi yang memberikan dan 

menawarkan jasa yang bertujuan membantu mensukseskan sebuah event 

penting dan sakral bahkan memiliki nilai estetika yang sangat tinggi karena 

seringkali harus berkolaborasi dengan unsur budaya dan keinginan calon 

konsumennya dalam sebuah prosesi pernikahan. Bahkan, dengan begitu 

                                                 
34 Wawancara dengan Putri selaku Owner Wedding Organizer Cahaya Lentik Decoration 

pada tanggal 28 Desember 2021. 
35 Wawancara dengan Bima selaku konsumen wedding organizer cahaya lentik decoration 

pada tanggal 25 Oktober 2023. 
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banyak hal yang harus dikerjakan sepanjang persiapan, tak jarang pada 

akhirnya terjalin kedekatan antara wedding organizer dengan calon pengantin 

bahkan dengan kedua belah pihak keluarga. 

Penyelesaian pembatalan kerjasama antara konsumen dan wedding 

organizer dilakukan menggunakan musyawarah dengan cara kekeluargaan 

tidak melalui jalur peradilan. Penyelesaian tersebut dapat dilaksanakan dengan 

baik karena di awal perjanjian, masing-masing pihak sudah menandatangani 

MOU atau pernyataan tertulis yang menuangkan hak dan kewajiban dari 

masing-masing pihak. 

Pelaksanaan suatu perjanjian ada kalanya suatu perjanjian mengalami 

cidera dan mengalami suatu pembatalan perjanjian. Pembatalan perjanjian 

akan mengakibatkan adanya sanksi atau hukuman kepada salah satu pihak 

yang membatalkan perjanjian. 

Suatu perjanjian adalah semata-mata suatu persetujuan yang diakui 

oleh hukum. Untuk mengadakan suatu perjanjian itu selalu diperlukan suatu 

perbuatan hukum yang timbal balik atau bersegi banyak. Sebab dalam 

mengadakan perjanjian diperlukan dua atau lebih pernyataan kehendak yang 

sama, yaitu kehendak yang sama-sama lainnya cocok. Dilihat dari adanya dua 

orang atau pihak yang mengucapkan atau menulis janji-janji itu dan 

kemudian, sebagai tanda kesepakatan, berjabatan tangan atau menandatangani 

surat perjanjian, maka suatu perjanjian adalah suatu peristiwa konkret. 

Hak-hak yang timbul dalam hukum perjanjian adalah bersifat 

perorangan. Sifat perseorangan dalam hukum perjanjian akan menimbulkan 
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gejala-gejala hukum, yang merupakan akibat dari hubungan hukum antara 

pihakpihak dalam perjanjian. Sekalipun perjanjian itu mempunyai objek 

sesuatu benda, namun yang diatur oleh hukum perjanjian adalah perhubungan 

antara personperson yang mengadakan hubungan hukum itu ialah antara 

person tertentu dan person lain yang tertentu pula, sehingga hak yang timbul 

dari hukum perjanjian bersifat tidak mutlak (nisbi) karena hanya dapat 

dilakukan terhadap person tertentu saja ialah person yang mengadakan 

perjanjian itu. 

Suatu Perjanjian terjadi melalui atau dengan perantaraan pernyataan 

kehendak dari orang atau pihak yang bertindak, yang ditujukan pada 

timbulnya akibat hukum atau karena pihak yang bertindak memunculkan 

kepercayaan pada pihak lainya bahwa kehendaknya itu tertuju pada terjadinya 

perjanjian. Pernyataan kehendak dari orang yang bertindak mencakup 

penawaran dan penerimaan sebelum ditutupnya perjanjian. Satu momen 

penting dalam proses pembentukan atau penutupan perjanjian adalah 

perjumpaan kehendak, saling bertaut nya masing-masing pernyataan kehendak 

dan adanya hubungan timbal balik sebagaimana dipahami oleh mereka 

masing-masing.
36

 

Hukum Perjanjian atau kontrak bersifat terbuka, artinya ada pemberian 

kebebasan yang seluas-luasnya kepada siapa pun untuk membuat perjanjian 

dengan isi dan sifatnya sesuai yang dikehendaki, asalkan tidak melanggar 

undang-undang, ketertiban umum, dan kesusilaan. Selain itu, hukum 

                                                 
36 Ery Agus Priyono dan Rinitami Njatrijani, “Kajian Hukum Perjanjian Kerjasama CV. 

Saudagar Kopi dan Pemilik Tempat Usaha Perorangan (Studi Kasus: Mal Ambasador,” 

Diponegoro Law Journal 6, no. 2 (2017): 109. 
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perjanjian merupakan hukum pelengkap maksudnya, para pihak yang 

membuat perjanjian boleh membuat atau mengatur ketentuan-ketentuan 

sendiri tentang isi dari perjanjianya dengan ketentuan apabila tidak diatur 

dalam perjanjian tersebut, yang berlaku adalah pasal-pasal tentang Perjanjian 

yang ada di dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUH Perdata). 

Perjanjian kerjasama terjadi antara kedua belah pihak atau lebih yang 

mana para pihak tersebut telah menyepakati ketentuan yang sudah dibuat 

dalam hal kerjasama untuk melakukan sesuatu. Dalam pasal 1313 Kitab 

Undang-Undang Hukum Perdata yang menyatakan bahwa suatu perjanjian 

adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan 

dirinya terhadap satu orang lain atau lebih. Pasal tersebut tidak mengharuskan 

bahwa perjanjian harus dibuat secara tertulis.
37

 

Pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata yang menjelaskan 

mengenai syarat sahnya suatu pejanjian yang mana syarat sahnya suatu 

perjanjian terdiri dari syarat subjektif (kesepakatan dan kecakapan) dan syarat 

objektif (suatu hal tertentu dan sebab yang halal). Jika syarat subjektif tidak 

dipenuhi, maka perjanjian dapat dibatalkan. Apabila syarat objektif tidak 

dipenuhi, maka perjanjian batal demi hukum yaitu secara hukum sejak awal 

dianggap tidak pernah ada perjanjian. 

Di dalam proses kesepakatan tanpa disadari telah terbentuk suatu fakta 

hukum atau gejala hukum dalam bentuk perbuatan hukum yang tentu saja 

akibat dari perbuatan hukum tersebut menimbulkan akibat hukum, baik akibat 

                                                 
37 Dahayu dan Budhisulistyawati, “Tinjauan Yuridis Tentang Pelaksanaan Perjanjian 

Kerjasama Kemitraan (Studi Kasus di Brownies Cinta Cabang Sragen),” 70. 
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hukum yang dikehendaki maupun yang tidak dikehendaki. Akibat hukum 

merupakan segala akibat yang terjadi dari segala perbuatan hukum yang 

dilakukan oleh subjek hukum terhadap objek hukum atau akibat-akibat lain 

yang disebabkan karena kejadian-kejadian tertentu oleh hukum yang 

bersangkutan telah ditentukan atau dianggap sebagai akibat hukum. 

Akibat hukum ialah segala akibat, konsekuensi yang terjadi dari segala 

perbuatan hukum yang dilakukan oleh subjek hukum terhadap objek hukum 

ataupun akibat-akibat lain yang disebabkan oleh kejadian-kejadian tertentu 

yang oleh hukum yang bersangkutan sendiri telah ditentukan atau dianggap 

sebagai akibat hukum. Atau akibat suatu tindakan yang dilakukan untuk 

memperoleh suatu akibat yang dikehendaki oleh pelaku dan yang diatur oleh 

hukum. Singkatnya akibat hukum adalah akibat yang ditimbulkan oleh 

peristiwa hukum. 

Perkataan akibat hukum, hal tersebut dapat dikenakan pada tindakan 

hukum atau perbuatan hukum, delik baik delik dibidang hukum pidana 

(perbuatan pidana) maupun delik dibidang hukum privat (perbuatan melawan 

hukum). Akibat hukum memiliki tiga jenis, yaitu akibat hukum berupa 

lahirnya, berubahnya, atau lenyapnya suatu kaidah hukum tertentu. Akibat 

hukum berupa lahirnya, berubahnya atau lenyapnya suatu hubungan hukum 

tertentu. Dan akibat hukum berupa sanksi, baik sanksi pidana maupun sanksi 

di bidang hukum keperdataan.
38

 

                                                 
38 Ali, Menguak Tabir Hukum, 141. 
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Sebagaimana hal tersebut, akibat hukum dapat berupa tindakan hukum 

ataupun perbuatan di bidang hukum, baik kaidah hukum, hubungan hukum, 

maupun sanksi dibidang hukum. Oleh karena itu untuk menjaga agar kita tidak 

tergelincir ke dalam suatu perbuatan yang dapat dikategorikan melawan, 

melanggar dan atau bertentangan dengan hukum, minimal kita harus 

mengetahui atau mengenal tentang aspek dan akibat hukum dari suatu 

perbuatan yang akan kita lakukan. Peristiwa hukum adalah berbagai 

kemungkinan dari perbuatan hubungan dan kejadian yang alamiah-kodrati 

yang diatur oleh aturan hukum yang menimbulkan akibat hukum tertentu. 

 

 

 

  



BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai penyelesaian 

wanprestasi antara wedding organizer dan konsumen di Kota Metro, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa penyelesaian wanprestasi tersebut dilakukan 

menggunakan musyawarah dengan cara kekeluargaan tidak melalui jalur 

peradilan. Penyelesaian tersebut dapat dilaksanakan dengan baik karena di 

awal perjanjian, masing-masing pihak sudah menandatangani MOU atau 

pernyataan tertulis yang menuangkan hak dan kewajiban dari masing-masing 

pihak.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang peneliti 

berikan diantaranya sebagai beerikut : 

1. Kepada owner hendaknya lebih berhati-hati dalam menjalin kerjasama 

dengan pihak konsumen agar terhindar dari kerugian yang lebih besar lagi. 

2. Kepada para konsumen hendaknya dimusyawarkan terlebih dahulu dengan 

pihak keluarga dengan keyakinan yang tinggi. Jika sudah yakin dengan 

konsep maupun kesepakatan dengan keluarga, barulah konsumen 

memutuskan menggunakan jasa wedding organizer. 
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